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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai hubungan kualitas tidur dengan 

kondisi obesitas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UKWMS yang 

mengikuti penelitian pada Bulan Agustus 2017 menunjukkan bahwa 

angka obesitas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UKWMS 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UKWMS cenderung memilki kualitas tidur yang baik, 

dengan kondisi mahasiswa yang obese I  lebih banyak daripada 

mahasiswa yang obese II. Pada penelitian ini, tidak didapatkan adanya 

hubungan yang bermakna antara kualitas tidur dengan kondisi obese I 

dan obese II. Obesitas merupakan suatu hal yang kompleks dan dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor lain selain kualitas tidur yang buruk, 

yaitu aktivitas fisik, asupan energi, sedentary life, stres, dan 

sebagainya.  
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7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Peneliti, Masyarakat Ilmiah, dan Dunia 

Kedokteran 

 Bagi peneliti lain yang ingin atau akan meneliti mengenai 

hubungan kualitas tidur dengan kondisi obesitas, atau penelitian yang 

serupa dengan topik tersebut, sebaiknya: 

1. Menetapkan waktu penelitian dan lama penelitian yang 

sesuai agar tidak terjadi keterbatasan waktu penelitian dalam 

pengambilan sampel. 

2. Pembuatan kuesioner yang mudah dimengerti oleh sampel, 

serta pertanyaan pada kuesioner diharapkan dapat mewakili 

setiap aspek yang akan diukur, sehingga tidak menimbulkan 

kebingungan dan bias pada hasil pengukuran.  

3. Memasukkan dan menghitung variabel lain seperti aktivitas 

fisik, pola makan, status gizi, sedentary life agar mengetahui 

variabel yang lebih dominan dalam mempengaruhi obesitas.  

4. Menggunakan rentang usia yang lebih luas sehingga hasil 

penelitian bisa digeneralisir pada populasi yang lebih luas. 
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7.2.2 Bagi Institusi 

 Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 68 mahasiswa 

yang obesitas, sehingga diharapkan adanya upaya preventif yang 

dilakukan institusi seperti edukasi dan penyuluhan mengenai dampak 

obesitas terhadap kesehatan. Edukasi atau penyuluhan ini diharapkan 

dapat mencegah bertambahnya persentase obesitas atau bahkan dapat 

menurunkan angka obesitas. 

 

7.2.3 Bagi Masyarakat Umum 

 Masyarakat disarankan untuk memperhitungkan segala 

aspek yang dapat menyebabkan terjadinya obesitas, dan lebih peduli 

terhadap pentingnya menjaga berat badan yang ideal untuk terhindar 

dari berbagai penyakit fisik, maupun non fisik. 
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